BAB 7. KESIMPULAN DAN SARAN

7.1. Kesimpulan

Pengelolaan sebuah kegiatan festival tidaklah mudah. Kegiatan festival membutuhkan
sebuah pemahaman konsep dasar yang akan dibutuhkan. Diperlukan penelitian sebelumnya
bila kegiatan tersebut bukan sebuah kegiatan even rutinitas. Akan tetapi bila kegiatan
festival yang merupakan kegiatan seni pertunjukan yang sudah rutin maka tidak
membutuhkan tahapan penelitian yang mendalam.

Kegiatan festival dari seni pertunjukan membutuhkan resource yang tinggi. Sebuah
kegiatan yang melibatkan berbagai faktor yang tidak kecil. Selain itu pelibatan lingkungan
baik dari pemerintah pusat hingga wilayah sektoral membutuhkan koordinasi yang sangat

tinggi. Oleh karena itu kegiatan festival yang penting untuk dipahami melalui penelitian ini.

7.2.Saran

Kegiatan festival seni pertunjukan sangat berbeda dengan kegiatan festival yang bukan
seni pertunjukan, sehingga dibutuhkan etos kerja yang kuat baik dari penyelenggara
maupun lingkungan di sekitar kegiatan. Pelibatan birokrasi yang sangat rumit tentu juga
menghambat dari kegiatan festival. Pemerintah maupun civitas akdemik tentu harus
mendukung dalam kegiatan festival seni pertunjukan karena akan mendukung dalam

sebuah pelestarian seni-seni tradisi yang semakin luntur di lingkungan masyarakat.
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